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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah macam atau jenis penelitian tertentu yang terpilih untuk dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan (Saepudin, 2011:48). Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa kini (Nursalam, 2009:80).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif survei yaitu desain yang digunakan untuk melihat gambaran fenomena (termasuk kesehatan) yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu. Pada umumnya survei deskriptif digunakan untuk membuat penilaian terhadap suatu kondisi dan penyelenggaraan suatu program di masa sekarang, kemudian hasilnya digunakan untuk menyusun perencanaan perbaikan program tersebut (Notoatmodjo, 2010:35).
Pada penelitian ini penelitian mendeskripsikan tentang gaya hidup pada penderita penyakit jantung koroner di Poli Jantung RSUD Ngudi Waluyo Wlingi.


3.2 Populasi, Sampel dan Sampling
3.2.1 	Populasi
Populasi adalah keseluruhan elemen/subyek riset (misalnya manusia) (Saepudin, 2011:70). Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah pasien penderita jantung koroner yang berkunjung ke Poli Jantung RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. Jumlah populasi penderita jantung koroner di Poli Jantung RSUD Ngudi Waluyo Wlingi pada bulan Januari sampai dengan September 2014 sebanyak 291 orang.

3.2.2 	Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian (Nursalam, 2009:91). Sampel dalam penelitian ini adalah pasien penderita jantung koroner dan berkunjung ke Poli Jantung RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. Arikunto (2010: 134) menjelaskan apabila subjek kurang dari 100, lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25%. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel 10% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 30 orang.
Adapun kriteria sampel adalah sebagai berikut:
1. Pasien menderita jantung koroner
2. Bersedia menjadi responden
3. Kooperatif
4. Klien mampu membaca dan menulis

3.2.3 	Teknik Sampling
[bookmark: _GoBack]Teknik sampling adalah cara atau teknik yang digunakan dalam mengambil sampel penelitian sehingga sampel tersebut mewakili popuasi (Notoatmodjo, 2010:115). Teknik sampling juga merupakan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2009:93). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yakni menetapkan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian) sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristk populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2009:94). Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah penderita penyakit jantung koroner yang berkunjung ke Poli Jantung RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 orang dan penelitian dilakukan dalam kurun waktu satu bulan.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep penelitian tertentu (Notoatmodjo, 2010:103). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah gaya hidup pada penderita jantung koroner.
3.4 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati dari suatu yang didefinisikan. Karakteristik yang dapat diamati (diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional  (Nursalam, 2009:101).
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